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ABSTRAK 

AL USWATUN HASANAH. Citra Perempuan dalam Novel Jalan Bandungan 

karya Nh. Dini Tinjauan Kritik Sastra Feminis (dibimbing oleh Dra. Muslimat, M. 

Hum. dan Dra. Haryeni Tamin, M. Hum.). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan citra perempuan yang terdapat 

dalam novel. Citra perempuan kemudian dipetakan ke dalam citra diri perempuan 

dan citra sosial perempuan dalam novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini, 

berdasarkan kajian kritik sastra feminis. Secara teoretis penelitian ini bertujuan 

mengungkapkan citra perempuan dalam novel, dengan menghubungkan teori 

feminis untuk membongkar masalah dalam karya sastra. Secara praktis penelitian 

ini bertujuan menunjukkan fenomena masyarakat yang hidup dalam budaya 

patriarkhi, dan memberikan jalan keluar dalam memecahkan masalah yang ada. 

Pada penelitian ini, peneliti membongkar citra perempuan dengan menggunakan 

teori feminis yang dipersentuhkan dengan pandangan feminisme liberal. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Analisis ini dilakukan dengan memunculkan semua bentuk citra perempuan dalam 

novel, dan keterlibatan langsung peneliti dalam penyelesaian skripsi. Hasil dari 

penelitian ini, menggambarkan citra perempuan dalam novel Jalan Bandungan 

karya Nh. Dini, sebagai bentuk pendobrakan yang diinginkan perempuan. 

Berdasarkan dari citra perempuan dalam novel ditemukan keterkaitan antara citra 

diri perempuan dan citra sosial perempuan yang mampu melakukan pendobrakan 

terhadap anggapan yang menempatkan perempuan pada posisi ke dua. Penelitian 

ini memberikan hasil bahwa perempuan dapat melakukan pekerjaan pada dua ruang 

sekaligus, yaitu ruang domestik dan ruang publik sebagai bentuk kesetaraan 

perempuan dengan laki-laki. 

 

 

 

Kata Kunci: Citra perempuan, feminisme liberal, novel 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR ISI 

Sampul  .................................................................................................................... i 

Halaman Pengesahan  ........................................................................................... ii 

Halaman Penerimaan  ......................................................................................... iii 

Halaman Persetujuan  ......................................................................................... iv 

Surat Pernyataan  .................................................................................................. v 

Kata Pengantar .................................................................................................... vi 

Abstrak .................................................................................................................. ix 

Daftar Iisi ................................................................................................................ x 

Bab 1 Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................. 1 

1.2 Identifikasi Masalah .......................................................................................... 4 

1.3 Batasan Masalah ............................................................................................... 4 

1.4 Rumusan Masalah ............................................................................................. 4 

1.5 Tujuan Penelitian .............................................................................................. 5 

1.6 ManfaatPenelitian ............................................................................................. 5 

1.6.1 Manfaat Teoretis ...................................................................................... 5 

1.6.2 Manfaat Praktis ........................................................................................ 5 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

2.1  Penelitian yang Relevan .................................................................................... 7 

2.2  Landasan Teori  ............................................................................................... 12 

2.2.1 Feminis  .................................................................................................. 12 

2.2.2 Kritik Sastra Feminis  ............................................................................ 17 



 

xi 
 

2.3  Kerangka Berpikir  .......................................................................................... 21 

Bab 3 Metode Penelitian 

3.1  Desain Penelitian ............................................................................................ 22 

3.2  Metode Pengumpulan Data ............................................................................. 23 

3.2.1 Data Primer ............................................................................................ 23 

3.2.2 Data Sekunder ........................................................................................ 24 

3.3 Metode Analisis Data ....................................................................................... 25 

3.4 Defenisi Operasional ........................................................................................ 26 

3.4.1 Citra ........................................................................................................ 26 

3.4.2 Perempuan .............................................................................................. 27 

3.4.3 Citra Perempuan  .................................................................................... 28 

3.4.4 Novel  ..................................................................................................... 32 

3.5 Prosedur Penelitian .......................................................................................... 32 

3.6 Sistematika Penelitian  ..................................................................................... 33 

Bab 4 Pembahasan 

4.1 Citra Diri Perempuan ...................................................................................... 34 

4.1.1 Aspek Fisik  ........................................................................................... 35 

4.1.2 Aspek Psikis  ......................................................................................... 49 

4.2 Citra Sosial Perempuan  ................................................................................... 60 

4.2.1 Dalam Keluarga  .................................................................................... 61 

4.2.2 Dalam Masyarakat  ................................................................................ 80 

Bab 5 Penutup 

5.1 Kesimpulan  .................................................................................................... 97 



 

xii 
 

5.2 Saran  .............................................................................................................. 99 

Daftar Pustaka 



1 
 

BAB 1 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini, merupakan sebuah novel yang 

mengulas cerita dengan menyajikan konteks zaman revolusi. Novel ini 

menceritakan peristiwa pada saat Indonesia berada dalam tekanan jajahan bangsa 

Jepang. Menggunakan latar waktu dan tempat yang berbeda-berbeda, namun 

terdapat satu tempat yang menjadi titik sentral. Sesuai dengan judul novel, Jalan 

Bandungan inilah yang menjadi tempat berlangsungnya kehidupan serta peristiwa 

dalam novel tersebut. Novel ini mengulas kehidupan seorang perempuan yang 

tumbuh besar dalam didikan orang tua yang senantiasa mengajarkan nilai-nilai 

luhur kehidupan. 

 Novel Jalan Bandungan digambarkan dengan kehidupan seorang perempuan 

yang bernama Muryati. Muryati sebagai tokoh utama dalam novel tersebut 

menjalani hidup penuh dengan aturan, disiplin yang diatur oleh seorang laki-laki. 

Tokoh Muryati hanya mendapatkan ilmu dan tradisi yang kolot dan kuno terhadap 

kehidupan dan pergaulan kaum perempuan yang sesuai dengan adat istiadat, yang 

belum tersentuh modernisasi dengan buku-buku dan pengalaman yang modern. 

Meskipun demikian, tokoh Muryati tidak menutup diri untuk melakukan perubahan 

terhadap diri sendiri. Perempuan dalam novel Jalan Bandungan digambarkan 

mampu melakukan perlawanan, hal inilah yang menjadi menarik. Dalam tradisi 

yang mengekang perempuan, seorang tokoh mengalami ketidakadilan oleh 

sekelompok individu, namun ia juga mencoba untuk melawan dengan kemampuan 
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yang dimiliki melalui pendidikan dan pengetahuannya mengenai dunia perempuan 

dalam budaya patriarki.  

Perempuan pada novel ini digambarkan melalui masalah-masalah yang 

disajikan oleh pengarang, tidak hanya berkaitan dengan masalah sosial dan masalah 

budaya namun juga yang berkaitan dengan masalah politik. Novel ini tidak hanya 

berbicara persoalan rumah tangga, tentang suami-istri yang monogami, tentang 

seorang ibu yang membesarkan beberapa anak tanpa seorang suami, tentang 

seorang istri yang merasa dikhianati, tetapi persoalan perempuan dalam 

berhubungan dengan masyarakat luas. Dalam hal ini, tokoh perempuan yang 

menjadi pelaku utamanya secara bebas berinteraksi dengan dunia luar. 

 Novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini memiliki hal lain yang juga menarik 

untuk dikaji. Hal menarik yang dimaksudkan ialah bentuk pengkhianatan yang 

dilakukan oleh tokoh suami. Sebagai salah satu anggota abdi negara seharusnya 

memegang teguh sumpah prajurit, tapi tidak bagi tokoh suami. Tokoh suami 

melanggar sumpah dan berkhianat saat melakukan tugas. Hal ini menarik karena 

bentuk pengkhianatan yang dilakukan tokoh suami dalam novel, ialah dengan 

bergabung ke dalam Partai Komunis Indonesia (PKI). Bergabungnya tokoh suami 

ke dalam PKI sama sekali tidak diketahui atau tanpa persetujuan dari pihak 

keluarga. Penghianatan yang dilakukan tokoh suami tidak hanya kepada keluarga 

tetapi juga kepada bangsanya sendiri. Dalam novel, Partai Komunis Indonesia 

(PKI) ini dikenal sebagai salah satu partai yang menyebarkan paham komunis di 

Indonesia, sehingga siapapun yang tergolong ke dalam partai tersebut akan 

mendapatkan hukuman. Hukuman yang ada berupa penangkapan terhadap pihak 
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yang bersangkutan. Pihak keluarga baru mengetahui pengkhianatan yang dilakukan 

tokoh suami pada saat proses penangkapan yang dialami tokoh suami. 

 Hal lain yang menarik dalam novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini ini ialah 

penyajian gaya bercerita. Gaya penceritaan yang masih mengandalkan kekuatan 

berceritanya pada tokoh perempuan. Hal ini juga merupakan salah satu ciri khas 

penulis novel. Cara ini memang memberi peluang sangat besar terhadap 

pengarangnya untuk mengungkapkan naluri, emosi, serta berbagai perasaan lain 

yang berkecamuk dalam diri seorang perempuan. Dalam hal itu pula sesungguhnya 

letak kekuatan novel tersebut, di samping cara berceritanya yang mengalir lancar, 

hal ini juga merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki novel. 

Ada banyak hal yang menarik untuk dikaji dalam novel Jalan Bandungan 

karya Nh. Dini, namun peneliti memfokuskan menganalisis citra perempuan dalam 

novel tersebut. Peneliti juga lebih memfokuskan menganalisis citra perempuan 

hanya pada satu tokoh, yakni tokoh utama perempuan. Hal ini didasarkan pada 

tokoh perempuan sebagai subjek yang berbicara sudah berhasil melakukan sebuah 

pendobrakan terhadap dominasi laki-laki dan memperoleh kesadaran atas tekanan 

yang dihadapinya. Hal ini terbukti dengan kalimat-kalimat aktif yang digunakan 

tokoh perempuan, bukan lagi kalimat-kalimat pasif yang selama ini dianggap lebih 

objektif bagi perempuan. Novel ini relatif lengkap dalam menjabarkan citra 

perempuan ideal, baik sebagai seorang anak, istri, ibu, sahabat, perempuan karir 

maupun tokoh masyarakat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pembacaan yang telah dilakukan terhadap novel Jalan 

Bandungan karya Nh. Dini ditemukan beberapa masalah yang diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Penghianatan yang dilakukan tokoh suami dalam novel Jalan Bandungan 

karya Nh. Dini. 

2. Gambaran peristiwa pada saat bangsa Indonesia berada dalam jajahan bangsa 

Jepang. 

3. Gaya penceritaan dalam novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini. 

4. Penggunaan latar tempat dan latar waktu yang beragam. 

5. Penggambaran perempuan dalam novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini. 

1.3 Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

membatasi masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun penelitian yang 

dibahas penulis dalam penelitian ini difokuskan pada masalah “citra perempuan 

dalam novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini”. Masalah ini menjadi fokus utama 

penelitian yang dilakukan penulis dengan menjabarkan dan menjelaskan sesuai 

dengan teori tentang bagaimana citra perempuan di dalam karya tersebut sebagai 

refleksi dari kehidupan masyarakat berdasarkan pandangan feminis. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan masalah yang 

dijawab dalam penelitian ini adalah: Bagaimana citra perempuan dalam novel Jalan 

Bandungan karya Nh. Dini? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: Mendeskripsikan citra perempuan dalam 

kaitannya dengan citra diri perempuan dan citra sosial perempuan dalam novel 

Jalan Bandungan karya Nh. Dini berdasarkan kajian kritik sastra feminis yang 

dipersentuhkan dengan pandangan feminisme liberal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

1.  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 

permasalahan kritik sastra feminis khususnya untuk melihat citra perempuan 

dalam sebuah karya sastra.  

2. Menambah sumbangsi dalam menerapkan teori feminisme sastra dalam 

mengungkapkan masalah feminis. 

3. Menambah pengembangan ilmu sastra dalam kaitannya dengan studi analisis 

tentang sastra indonesia. 

4. Memberi masukan kepada kelompok studi perempuan untuk menyusun 

praktek yang berhubungan dengan perempuan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

  Beberapa manfaat praktis yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian 

ini, di antaranya sebagai berikut: 

1. Memberikan masukan kepada pembaca khususnya perempuan agar mampu 

melakukan perubahan terhadap budaya patriarkhi. 

2. Memberikan pengetahuan bahwa perempuan juga wajib menempuh 

pendidikan tanpa dihambat oleh perbedaan gender. 
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3. Memberikan pemahaman bahwa perempuan berhak mempertahankan peran 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

4. Memberikan pemahaman bahwa perempuan bukan sebatas pemuas bagi laki-

laki tapi di luar dari itu perempuan adalah figur yang dapat menjadi seorang 

pemimpin bagi orang lain dan untuk diri sendiri. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah pernah 

dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan judul dan 

topik yang diteliti. Adanya penelitian relevan berguna untuk menghindari 

terjadinya pengulangan penelitian dengan objek dan pokok permasalahan yang 

sama. Selain itu, penelitian relevan juga berfungsi bagi peneliti dalam proses 

penelitiannya. 

Sebuah penelitian tentu saja membutuhkan beberapa penelitian yang relevan 

yang dapat menunjangnya. Beberapa data dapat diperoleh dari sejumlah penelitian 

sebelumnya yang relevan atau yang hampir mendekati penelitian yang dilakukan. 

Peneliti telah melakukan pembacaan terhadap karya tulis yang dianggap relevan 

melalui studi pustaka dan penelusuran situs internet. Sepanjang pembacaan, 

ditemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan objek yang diteliti. 

Relevansi yang dimaksudkan terdapat pada objek material dan objek formal yang 

digunakan. 

Penelitian terhadap novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini bukanlah yang 

pertama kalinya dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian. Peneliti 

menemukan dua jurnal yang menggunakan objek material yang sama. Namun di 

dalam lingkup mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Unhas, penelitian ini merupakan 

yang pertama kalinya. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang relevan dengan 

dengan objek material yang diteliti pada penelitian ini. 
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Penelitian sebelumnya terhadap novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini 

dilakukan oleh Wahyudi (2011) dengan judul skripsi “Analisis Tokoh Perempuan 

pada Novel Jalan Bandungan Karya Nh. Dini dalam Perspektif Ketidakadilan 

Gender”. Hasil penelitian mengungkapkan aspek-aspek ketidakadilan gender 

dengan adanya norma-norma yang ada di masyarakat dan yang dimiliki antara laki-

laki serta perempuan, melahirkan perbedaan yang mengakibatkan kesenjangan dan 

ketidakmerataan atas pribadi seseorang. Relevansi antara penelitian yang dilakukan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi terdapat pada objek 

materialnya yaitu sama-sama menggunakan novel Jalan Bandungan Sebagai bahan 

kajian. Sementara perbedaan yang ada terletak pada permasalahan penelitian yakni 

Wahyudi memfokuskan meneliti terkait ketidakadilan yang dialami perempuan 

dalam novel. Adapun peneliti ini memfokuskan penelitian terhadap citra 

perempuan sebagai objek masalah. 

 Penelitian terhadap novel Jalan Bandungan, selanjutnya dilakukan oleh 

Bagiyanata (2007) dalam skripsinya yang berjudul “Refleksi Semangat Feminis 

Tokoh Wanita dalam Novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini”. Hasil dari penelitian 

menjelaskan bagaimana perkembangan budaya barat yang mampu mempengaruhi 

pola pikir wanita pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya 

berkenaan dengan peran dan emansipasi wanita. Peran wanita saat ini mulai diakui 

oleh masyarakat, walaupun ada beberapa golongan masyarakat yang masih 

memandang wanita sesuai dengan konstruksi budaya sebelumnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan cerminan jiwa feminis dalam novel di bidang 
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ekonomi keluarga, semangat tokoh feminis perempuan dalam pendidikan, dan 

pandangan sosok perempuan dengan institusi perkawinan dan keluarga. 

 Relevansi antara penelitian yang dihasilkan oleh Pandu dan penelitian yang 

dilakukan terdapat pada objek material yaitu, sama-sama menggunakan novel Jalan 

Bandungan sebagai bahan kajian. Sementara perbedaan yang ada terletak pada 

penggunaan pendekatan yang digunakan masing-masing dari kedua peneliti, 

penelitian yang telah dilakukan oleh Bagiyanata menggunakan pendekatan 

sosiologi sastra karena peneliti berusaha menggabungkan disiplin ilmu sosial 

dengan humaniora. Adapun pendekatan yang digunakan oleh penelitian yang 

sedang dilakukan menggunakan sastra feminis. 

 Sementara itu, penelitian relevan selanjutnya yaitu penelitian yang memiliki 

relevansi dengan objek formal. Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian 

yang memiliki relevansi. Relevansi objek formal yaitu, tentang citra perempuan 

dalam kajian sastra feminis sudah pernah dilakukan oleh Istanti (2012) dalam 

penelitiannya “Citra Tokoh Perempuan dalam novel Cinta Suci Zahrana karya 

Habiburrahman El Shirazy”. Hasil penelitian dalam skripsi Istanti menjelaskan 

kisah perjuangan seorang perempuan yang bernama Zahrama dalam meraih prestasi 

sehingga melupakan untuk segera menikah. Wujud citra perempuan yang 

digambarkan adalah perempuan yang ulet, perempuan berpendidikan tinggi, 

perempuan yang terlalu memilih jodoh dan perempuan sebagai seorang istri yang 

sholehah. Terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan dengan hasil 

penelitian oleh Istanti yakni terletak pada objek material. Sementara persamaannya 
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terdapat pada pendekatan yang digunakan serta sama-sama mengkhususkan objek 

masalah pada citra perempuan.  

 Penelitian lain yang memiliki relevansi dengan penelitian pada perempuan 

dilakukan oleh Indah (2013) dengan judul “Citra Tokoh Perempuan dalam Novel 

Tanah Tabu karya Anindita S. Thayf: Kajian Sastra Feminis”. Hasil penelitiannya 

yaitu menggambarkan citra perempuan dari segi psikis yaitu perempuan sebagai 

seorang yang cerdas dan pintar, perempuan adalah seorang yang cinta ilmu, 

perempuan ingin dicintai dan mencintai, perempuan ingin kebebasan, perempuan 

mempunyai kebebasan yang sama dengan laki-laki dalam semua segi kehidupan, 

perempuan bukan seorang yang lemah yang bergantung pada laki-laki. Citra dari 

segi sosial adalah perempuan seorang istri, perempuan sebagai seorang ibu 

merupakan kodrat dari seorang perempuan, perempuan tidak mendapatkan 

pendidikan yang sama dengan laki-laki, hal ini menunjukkan bahwa ada 

diskriminasi antara perempuan dengan laki-laki dalam dunia pendidikan. Perbedaan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah dengan penelitian yang dilakukan 

terdapat pada objek material yang digunakan. Adapun relevansinya terdapat pada 

objek formal yakni, sama-sama memfokuskan permasalahan pada perempuan serta 

tinjauan yang digunakan; kritik sastra feminis. 

 Penelitian selanjutnya yang membahas masalah perempuan adalah penelitian 

yang ditulis oleh Fachriyani (2012) Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 

dengan judul “Citra Tokoh Perempuan Dalam Novel Dorodasih Karya Iman Budhi 

Santoso: Tinjauan Kritik Sastra Feminis”. Hasil penelitian yang berbentuk skripsi 

tersebut menggambarkan citra diri tokoh perempuan dalam menghadapi persoalan 
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hidup yang dihadapi khususnya perempuan Jawa. Dalam penelitiannya, peneliti 

menceritakan tentang orang Jawa yang memiliki stereotip sebagai suku bangsa 

yang sopan, halus, tertutup, dan tidak mau terus terang. Penelitian ini juga 

menggambarkan bahwa citra perempuan Jawa cenderung pada lapang dada, lemah 

lembut dan penurut. Relevansi penelitian yang dilakukan penulis dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fachriyani yakni terdapat pada objek formal sama-

sama memfokuskan penelitian terhadap perempuan sebagai objek masalah. 

Sementara perbedaan yang ada terdapat pada objek material yang digunakan 

sebagai sumber data. 

 Selanjutnya penelitian yang mengangkat persoalan perempuan dan 

menjadikannya sebagai bahan penelitian juga diteliti oleh Kristiana (2009) 

mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin dengan judul “Citra 

Perempuan dalam Novel Saman Karya Ayu Utami: Tinjauan Kritik Sastra 

Feminis”. Dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan masalah 

seksualitas yang diungkap oleh Ayu Utami, dan juga masalah yang berkaitan 

dengan politik, sosial maupun budaya. Dalam penelitian ini peneliti menuliskan 

persoalan perempuan yang berbeda dengan peneliti pada umumnya yang membahas 

tentang persoalan rumah tangga, tentang suami-istri yang monogami melainkan 

peneliti lebih menjelaskan persoalan seorang perempuan dalam berhubungan 

dengan masyarakat luas. Peneliti juga menjelaskan bagaimana citra diri perempuan 

dari aspek fisik adalah perempuan dewasa yang aktif dan modern. Dijelaskan pula 

bagaimana para tokoh perempuan dalam novel tersebut bangkit dengan caranya 

masing-masing menggugat nilai-nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. 
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Terdapat relevansi terhadap kedua penelitian yang ada pada objek material yakni, 

sama-sama membahas terkait perempuan dan tinjauan yang digunakan. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristiana dengan penelitian 

yang dilakukan terletak pada topik pembahasan yang ada. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kristiana menyinggung tentang seksualitas sedangkan penelitian 

yang dilakukan tidak menyinggung terkait hal tersebut. 

 Berdasarkan paparan di atas penelitian tentang citra perempuan dengan kajian 

sastra feminis sudah sering dilakukan, namun dengan objek material yang berbeda. 

Penelitian terhadap novel Jalan Bandungan telah diteliti oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Namun penelitian terhadap novel tersebut belum ditemukan oleh 

peneliti terkait dengan kajian kritik sastra feminis. Perbedaan penelitian yang 

peneliti kaji kali ini adalah lebih fokus pada citra perempuan yang dilihat dari aspek 

citra diri perempuan dan citra sosial perempuan. 

2.2 Landasan Teori 

 Landasan teori merupakan dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan. Dalam sebuah penelitian landasan teori diibaratkan sebagai pondasi 

dalam melakukan sebuah penelitian yang sifatnya ilmiah. Di Dalam mengkaji 

sebuah karya sastra baik itu prosa, puisi dan drama, peneliti akan membutuhkan 

teori dalam menyelesaikan masalah penelitiannya. Pada penelitian ini penulis 

membongkar citra tokoh perempuan dengan menggunakan teori feminis. 

2.2.1 Feminis 

  Feminis secara etimologi berasal dari kata Femme yang berarti perempuan 

yang berjuang untuk mempertahankan hak-hak kaum perempuan sebagai kelas 
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sosial yang bertujuan untuk mendapatkan kedudukan serta derajat kaum perempuan 

agar sejajar atau sama dengan laki-laki. Secara leksikal feminism merupakan 

gerakan perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum 

perempuan dan laki-laki Moeliono, dkk (dalam Sugihastuti, 2005:61). Pada 

hakikatnya, feminisme muncul karena adanya motivasi untuk menyetarakan hak 

antara laki-laki dan perempuan. Perempuan merasa sangat terbatas karena adanya 

dominasi oleh kaum lai-laki. Perempuan hanya dijadikan sebagai pelengkap dalam 

keberlangsungan hidup kaum laki-laki. Dengan pemikiran tersebut, terlihat bahwa 

perempuan memang harus berjuang keras untuk mempertahankan eksistensinya di 

mata masyarakat dan dunia Ratna (dalam Hasman, 2013). 

   Konsep dasar yang menjadi sangat penting dalam pembahasan mengenai 

perempuan, ialah konsep gender. Seks atau jenis kelamin yang dimaksudkan adalah 

sifat atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis 

dan melekat pada masing-masing jenis kelamin tertentu. Jenis kelamin ini secara 

permanen tidak akan berubah dan merupakan sebuah ketentuan biologis. Adapun 

gender yang dimaksud merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 

maupun perempuan yang diatur secara sosial maupun secara kultural (Fakih, 1997). 

  Berdasarkan konsep dasar teori feminis, dalam menjawab permasalahan 

perempuan terdapat beberapa perspektif yaitu; feminisme liberal, feminisme 

radikal, feminisme marxis, feminisme sosialis, dan feminisme psikoanalisis. Pada 

beberapa perspektif tersebut menjelaskan keterbelakangan yang dialami oleh 

perempuan, menjelaskan sebab-sebabnya, dan menjelaskan strategi yang 

digunakan untuk melepaskan diri dari keterbelakangan tersebut. 
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  Feminisme Liberal adalah pandangan untuk menempatkan perempuan yang 

memiliki kebebasan secara penuh dan individual. Aliran ini menyatakan bahwa 

kebebasan dan kesamaan berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara dunia 

privat dan publik. Setiap manusia punya kapasitas untuk berpikir dan bertindak 

secara rasional, begitu pula pada perempuan. Akar ketertindasan dan 

keterbelakangan pada perempuan disebabkan oleh kesalahan perempuan itu sendiri. 

Perempuan harus mempersiapkan diri agar mereka bisa bersaing di dunia dalam 

kerangka “persaingan bebas” dan punya kedudukan setara dengan laki-laki (Fakih, 

1996:81-82). Feminisme Liberal berusaha menyadarkan perempuan bahwa mereka 

adalah golongan tertindas. Pekerjaan yang dilakukan perempuan di sekitar 

domestik dikampanyekan sebagai hal yang tidak produktif dan menempatkan 

perempuan pada posisi subordinatif. Akar teori feminis ini adalah kebebasan dan 

kesetaraan rasionalitas. Perempuan adalah makhluk rasional, kemampuannya sama 

dengan laki-laki, sehingga harus diberi hak yang sama juga dengan laki-laki. 

Selanjutnya feminisme radikal tidak melihat adanya perbedaan antara tujuan 

personal dan politik, unsur-unsur seksual atau biologis. Dalam melakukan analisis 

tentang penyebab penindasan terhadap kaum perempuan oleh laki-laki, mereka 

menganggap berakar pada jenis kelamin laki-laki itu sendiri beserta ideologi 

patriarkinya. Dengan demikian, ‘kaum laki-laki’ secara biologis maupun politis 

adalah bagian dari permasalahan. Dari situ aliran feminisme ini menganggap bahwa 

penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki, seperti hubungan seksual, adalah bentuk 

dasar penindasan terhadap kaum perempuan (Jaggar dalam Fakih, 2012). 
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Feminisme marxis dipengaruhi oleh ideology kelas Karl Marx. Feminisme 

marxis mengidentifikasi kelasisme sebagai penyebab opresi (penindasan) terhadap 

perempuan. Operasi terhadap perempuan tersebut bukanlah hasil tindakan sengaja 

dari satu individu, melainkan produk dari struktur politik, sosial dan ekonomi 

tempat individu itu hidup (Tong dalam Wiyatmi, 2012). Tujuan dari feminisme 

marxis adalah mendeskripsikan basis material ketertundukan, serta menerapkan 

teori perempuan antara model-model produksi dan status perempuan, serta 

menerapkan teori perempuan dan kelas peran keluarga (Humm dalam Wiyatmi, 

2012). Oleh karena itu, mereka tidak menganggap patriarki ataupun kaum laki-laki 

sebagai permasalahan, akan tetapi sistem kapitalisme yang sesungguhnya 

merupakan penyebab masalahnya. Dengan begitu, penyelesaiannya pun harus 

bersifat struktural, yakni hanya dengan melakukan perubahan struktur kelas dan 

pemutusan hubungan dengan sistem kapitalisme internasional (Fakih, 2012). 

Feminisme sosialis menggunakan analisis kelas dan gender untuk memahami 

penindasan perempuan. Feminisme ini sepaham dengan feminism Marxis bahwa 

kapitalisme merupakan sumber penindasan terhadap perempuan. Akan tetapi, aliran 

feminisme sosialis ini juga setuju dengan feminisme radikal yang menganggap 

bahwa patriarki merupakan sumber penindasan itu. Kapitalisme dan patriarki 

adalah dua kekuatan yang saling mendukung (Fakih, 2012:90-93). Oleh karena itu, 

feminisme sosialis merupakan gerakan untuk membebaskan para perempuan 

melalui perubahan struktur patriarkal. Perubahan struktur patriarki bertujuan agar 

kesetaraan gender dapat terwujud. Perwujudan kesetaraan gender adalah salah satu 

syarat penting untuk terciptanya masyarakat tanpa kelas, egaliter, atau tanpa 
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hierarki horizontal. Perlu diadakannya penyadaran terhadap para perempuan bahwa 

mereka merupakan “kelas” yang tidak diuntungkan. Sehingga perlu diadakan 

konflik langsung dengan kelompok dominan atau laki-laki untuk meruntuhkan 

sistem patriarkat tersebut (Megawangi, 1999:134). 

 Feminisme psikoanalisis dengan mendasar pada konsep Freud, seperti 

tahapan oedipal dan kompleks Oedipus, mengklaim bahwa ketidaksetaraan gender 

berakar pada rangkaian pengalaman pada masa kanak-kanak awal mereka. 

Pengalaman tersebut mengakibatkan bukan saja cara masyarakat memandang 

dirinya sebagai feminin, melainkan juga cara masyarakat memandang bahwa 

maskulinitas adalah lebih baik dari feminin (Wiyatmi, 2012:18). 

 Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam novel Jalan Bandungan 

karya Nh. Dini sebagai objek penelitian, sehingga teori yang dianggap sesuai ialah 

feminisme liberal. Feminisme liberal berbicara tentang ketimpangan kesempatan 

antara laki-laki dan perempuan. Feminisme liberal merayakan rasionalitas dan 

otonomi perempuan atas tubuhnya. Menurut feminisme liberal, perempuan 

memiliki kemampuan untuk menentukan nasibnya sendiri. Namun, kemampuan ini 

kerap dibatasi oleh anggapan sesat yang menyatakan bahwa perempuan secara 

alamiah-secara mutlak lebih lemah dan bodoh, jika dibandingkan dengan laki-laki. 

Anggapan inilah yang kemudian mendorong ketimpangan kesempatan antara laki-

laki dan perempuan. Laki-laki kerap diasosiasikan dengan peran di ruang privat 

atau bahkan tidak diasosiasikan dengan peran di ruang manapun. 

 Singkatnya, bagi feminisme liberal, intervensi struktural melalui kebijakan 

merupakan kunci pengentasan operasi gender. Feminisme liberal memiliki 
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beberapa kekuatan dalam menyelesaikan permasalahan terkait ketimpangan 

gender. Pertama, feminisme liberal menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki kesempatan yang sama. Kedua, feminisme liberal mendorong 

penghargaan terhadap hak individu. Ketiga, feminisme liberal menawarkan solusi 

konkret dalam menanggulangi ketimpangan gender, yaitu intervensi struktural. 

 Peneliti dalam hal ini, menganggap feminis yang terkait dalam novel Jalan 

Bandungan adalah feminis liberal. Feminisme liberal beranggapan bahwa semua 

orang diciptakan dengan hak-hak yang sama dan setiap orang harus mempunyai 

kesempatan yang sama pula untuk memajukan dan mengembangkan dirinya. 

Feminisme ini berpandangan bahwa sistem patriarki dapat dihancurkan dengan 

mengubah sifat masing-masing individu. Teori ini menekankan bahwa 

keterbelakangan perempuan berdasar pada norma dan tradisi-tradisi yang telah 

menjadi kesepakatan masyarakat yang mengakibatkan wanita harus berusaha untuk 

membebaskan dirinya dari norma dan tradisi yang membatasinya agar dapat 

memperoleh hak-haknya kembali. 

2.2.2 Kritik Sastra Feminis 

 Dalam dunia kesusastraan, kritik sastra feminis adalah penggunaan teori 

feminis yang merupakan istilah yang digunakan pada penggunaan teori feminis 

dalam penelitian karya sastra. Kritik sastra feminis merupakan salah satu ragam 

kritik sastra yang mendasarkan kajiannya pada fenomena yang terkait dengan 

pemikiran-pemikiran feminis yang terdapat dalam karya sastra. (Sugihastuti dan 

Itsna Hadi Setiawan, 2010) dalam kajian yang lebih luas kritik sastra feminis itu 
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tidak hanya membahas bagaimana gambaran perempuan dalam sebuah karya sastra, 

tetapi juga melihat bagaimana pengarang perempuan. 

 Kritik sastra feminis menginginkan adanya keadilan dalam memandang 

eksistensi perempuan, baik sebagai penulis maupun dalam karya sastra. Dengan 

memfokuskan analisis dan penilaian pada penulis perempuan dan bagaimana 

perempuan digambarkan dalam karya sastra, dalam hubungannya dengan laki-laki 

dan lingkungan masyarakatnya. Kritik sastra feminis termasuk kritik sastra yang 

dipetakan oleh Abrams (dalam Pradopo, 1995) terutama ekspresif, mimetik, dan 

teori feminisme. 

 Kritik sastra feminis diperkenalkan salah satunya oleh (Djajanegara, 2002) 

untuk menyebut disiplin ilmu kritik sastra yang lahir sebagai respon atas 

berkembangnya feminisme di dunia. Kritik sastra feminis muncul ketika citra 

perempuan di dalam karya sastra hampir selalu ditempatkan sebagai korban, 

bersifat sentimentalis, dan memiliki kepekaan spiritualitas di tengah kekuasaan 

laki-laki yang mengungkung. Yoder (dalam Sugihastuti dan Suharto, 2002) 

menyebutkan bahwa kritik sastra feminis itu bukan berarti pengkritik perempuan, 

atau kritik tentang perempuan, atau kritik tentang pengarang perempuan. Tujuan 

utama kritik sastra feminis adalah menganalisis relasi gender, situasi ketika 

perempuan berada dalam dominasi laki-laki. Melalui kritik sastra feminis akan 

dideskripsikan operasi perempuan yang terdapat dalam karya sastra. 

Culler menyebutkan kritik sastra feminis sebagai reading as woman. Batasan 

umum kritik sastra feminis dikemukakan oleh (Culler, 1983), bahwa kritik sastra 

feminis adalah “membaca sebagai perempuan“. Yang dimaksud “membaca sebagai 
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perempuan” adalah kesadaran khusus pembaca bahwa ada perbedaan penting dalam 

jenis kelamin pada makna dan perebutan makna karya sastra.Jika selama ini 

dianggap dengan sendirinya bahwa yang mewakili pembaca dan pencipta dalam 

sastra Barat ialah laki-laki, kritik sastra feminis menunjukkan bahwa pembaca 

perempuan membawa persepsi dan harapan ke dalam pengalaman sastranya 

(Showalter dalam Sugihastuti, 2009). Kehadiran pembaca perempuan diharapkan 

akan menghadirkan pandangan baru dalam karya sastra untuk dapat mensejajarkan 

kedudukan tokoh perempuan dan laki-laki di dalam suatu karya. Dilihat dari 

permasalahan tersebut, kritik sastra feminis merupakan salah satu teori kritik sastra 

yang paling dekat untuk dipakai sebagai alat dalam sebuah penelitian. 

Dengan demikian, berdasarkan permasalahan yang terletak dalam novel 

Jalan Bandungan  karya Nh. Dini sebagai objek penelitian untuk menggambarkan 

citra perempuan tokoh utama perempuan, maka pendekatan yang digunakan oleh 

penulis sebagai alat analisis adalah kritik sastra feminis yang dipersentuhkan 

dengan pandangan feminisme liberal dengan batasan yang dikemukakan oleh 

Ruthven mengenai “image of women”. Konsep ini menggunakan teks-teks sastra 

sebagai bukti untuk melihat jenis dan peran yang disediakan untuk perempuan. 

Terdapat dua tinjauan yang berlawanan dalam pemberian kedua peran tersebut. Di 

satu sisi ada keinginan mengungkapkan sifat representasi stereotipe yang menindas, 

di sisi lain peran tersebut memberi peluang untuk berpikir tentang perempuan, yaitu 

dengan membandingkan bagaimana seharusnya mereka dipresentasikan. Proses ini 

akan mengangkat kesadaran diri perempuan, Ruthven (dalam Hasman, 2013:16-

17). 
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 Melalui konsep image of women tersebut, akan dilihat bagaimana citra 

perempuan yang terdapat dalam novel tersebut. Apakah tokoh perempuan tersebut 

memiliki kesadaran kritis dalam melakukan gerak yang ditentukan dirinya sendiri, 

bukan oleh yang lain. Selanjutnya akan dilihat apakah peran yang diberikan pada 

perempuan, mereka terima dengan aktif ataukah melakukan pemberontakan. 

2.3 Kerangka Berpikir 

  Dalam penelitian ini akan diterapkan pendekatan kritik feminis sebagai alat 

untuk membongkar citra perempuan yang dimiliki tokoh utama yang terdapat 

dalam novel Jalan Bandungan karya Nh. Dini. Berikut bagan kerangka berpikir. 
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